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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodc penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan yang
dilaksanakan dengan dilandasi olech metode keilmuan. Menurut Sugiveno (1994

1)bahwa:

Metode keilmuan merupakan gabungan antara pendekatan rasional dan
empiris. Pendekatan rasional memberikan kerangka berpikir yang koheren
dan logis. Sedangkan pendekatan empiris memberikan kerangka pengujian
dalam memastikan suatu kebenaran.

Dengan cara ilmiah, diharapkan data yang akan didapatkan adalah data
yang objektif, valid dan reliabel. Objekuf berarti semua orang akan memberikan
penafsiran yang sama, valid berarti adanya ketepatan antara data vang terkumpul
oleh peneliti dengan data yang terjadi pada objek sesungguhnya dan reliabel
berarti adanya ketetapan atau konsistensi data yang didapat dari waktu ke waktu.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penclitian
deskriptif analitik. Karena penelitian ini tertuju pada pemecahan masalah yang ada
pada masa sekarang, serta ingin mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa
dilihat dari belajar mandin pada Mata Diklat Menerapkan Dasai Teknologi
Pesawat Udara 1T di SMKN 12 Bandung,

Mengenai metode penelitian deskrptif, Winarno Surakhmad (1990 : 139)

berpendapat bahwa “penyelidikan desknptif tertuju pada pemecahan masalah
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yang ada pada masa sekarang”. Hal ini selaras dengan pendapat Russetendi (1994
- 30) bahwa “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan observasi,
wawancara atau angket mengenai leadaan sekarang i, mengenai subjek yang
sedang kita teliti”.

Pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pada
pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang
arti data itu Karena itulah maka dapat terjadi suatu penelitian deskriptif
membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena tertentu lalu mengambil
bentuk studi komparatif atau mengukur suatu dimensi seperti dalam berbagai
bentuk studi kuantitatif, angket, tes, interview dan lain-lain, atau mengadakan
klasifikasi, ataupun mengadakan penelitian, menetapkan standar (normatif),
menetapkan hubungan dan kedudukan (status) satu unsur dengan unsur yang lain,

Metode penelitian deskriptif memiliki sifat-sifat tertentu, sebagaimana
dikemukakan oleh Winarne Surachmad {1990 : 140) bahwa :

Adanya sifat-sifat tertentu yang pada umumnya terdapat pada metode

deskriptif, sehingga dapat dipandang sebagai ciri metode itu:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa
sekarang dan masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian
dianalisis.

Lebih lanjut Winarno Surachmad (1990 : 140) mengemukakan mengenai

sifat-sifat penelitian deskriptif sebagai berikut-

Untuk memperoleh hasil yang sebesar-besarnya, seorang penyelidik
umumnya mengusahakai agar.

1. Menjelaskan setiap langkah penyelidikan deskriptif itu dengan teliti dan

terperinci, baik mengenai dasar-dasar metodologi maupun nengenai
detail teknik secara khusus.
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-2

Menjelaskan prosedur pengumpulan data serta pengawasan dan penilaian
terhadap data itu.

Memberikan alasan vang kuat mengapa dalam penyelidikan tersebut
menggunakan metode deskriptif.

(W]

Pada hakekatnya setiap penyelidikan mempunyai sifat deskriptif dan setiap
penyelidikan mengadakan proses analitik. Akan tetapi pada metode deskriptif
seperti yang diuraikan di atas deskriptif dan analisa mendapat tempal yang penting

sekali.

B. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Penelitian

Menurut pendapat Sugiyono (1994 : 21) mengenai pengertian variabel
adalah © “Suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya™.

Sedangkan menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2002 @ 94) bahwa:
“Variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian™. Dalam
penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment, terdapat variabel penyebab

(X} atau variabe! bebas (independent) dan variabel akibat (Y) atau variavel terikat,

tergantung atau dependent variable.

Penelitian ini pada dasarnya adalah ingin mengungkapkan tentang
perbedaan prestasi belajar siswa dilihat dari belajar mandiri pada Mata Diklat
Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat Udara II, sehingga akan mengangkat

persoalan pokok dalam belajar. Persoalan pokok dalam belajar tersebut bila



46

ditinjau darr pendekatan sistem secara garis besar terdiri dari aspek input, proses,

dan output.

Berdasarkan uraian di atas, variabel pada penelitian mu secara garts besar
dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Variabel bebas atau independent variabel (X) merupakan variabel yang
mempengaruht disebut juga variabel penyebab. Dalam penelitian ini, yang
menjadi variabel bebas adalah belajar mandiri.

2. Variabel terikat atau dependent variabel (Y) merupakan variabel akibat.
Dalam penelitian int yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar
siswa pada Mata Diklat Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat Udara 11,

Hubungan antara variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
Variabel X Variabel Y
Belajar Mandiri Siswa Prestasi Belajar Siswa SMKN
SMKN 12 Bandung 12 Bandung Pada Mata Diklat
MDTPU i1

2. Paradigma Penelitian

Untuk menentukan hubungan antara satu variabel dengan variabel yang
lain, maka kita harus berpegang pada konsep yang mendasar yaitu paradigma
penelitian. Paradigma penelitian dibuat model bagan supaya lebih jelas, maka
hubungan variabel-variabel dalam penelitian ini secara ringkas dapat digambarkan

sebagal berikut:
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PARADIGMA PENELITIAN

Peserta Diklat Tingkat 11
SMKN 12 Bandung

Fenomena:
+ Tidak tenarik pada Program h

Diklat MDTPU 1 Proses KBM Program Diklat
¢ Tidak belajar mandirni >

Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat

Program Diklat MDTPU i Udara H_(MDTPU 1)

s Tidak membutuhkan Program

Diklat MDTPU I +
‘
Belajar  Mandiri  dalam Prestasi Belajar DPeserta
Proses Kegiatan Belajar Diklat pada Program Diklat
Peserta Diklat pada MDTPU II

4

Program Diklat MDTPU H

(Variabel Y)
(Vanabel X)

Temuan Penelitian

A 4

Saran - saran

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

Keterangan:

PTTTTTTTTTS v - Tinjauan Pustaka
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C. Data dan Sumber Data Penelitian
. Data Penelitian

Data penelitian merupakan hasil pengamatan terhadap suatu objek
penelitian. Menurut Subarsimi Arikunto (2002 : 96) disebutkan bahwa:

“Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun

suatu informasi. Sedangkan mformasi sendiri ‘mengandung pengertian sebagai

hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan”. Sehubungan dengan
hal tersebut, maka data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Prestast belajar siswa Program Keahlian Teknik Permesinan SMKN 12
Bandung vyang sedang melaksanakan Mata Diklat Menerapkan Dasar
Teknologi Pesawat Udara Il tahun ajaran 2006/2007.

b. Jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan vang

diberikan melalui angket mengenai belajar di rumah.

(S

Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan subjek dimana data diperoleh. Jika penelitian
menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Namun bila digunakan teknik
dokumentast maka sumber datanya adalah catatan atau dokumen.
Berdasarkan uraian di atas, maka sumber data utama dalam peneiitian ini
adalah seluruh siswa Program Keahlian Teknik Permesinan SMKN 12 Bandung
vang mengikuti Mata Diklat Menerapkan Dasar Teknologi Pesawat Udara 1l

tahun ajaran 2006/2007. sedangkan sumber data pendukung dalam penelitian ini
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yaitu dokumentasi yang diperoleh dari guru Mata Diklat MDTPU 11 dan staff Tata

Usaha SMKN 12 Bandung.

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sudjgna (1992 : 6) yang dimaksud dengan populasi adalah:
“Totalitas semua nilai vang mungkin hasil menghitung ataupun pengukuran,
kuanutatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dar semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”™.

Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi seluruh siswa kelas 2
Program Keahlian Teknik Permesinan SMKN 12 Bandung tahun ajaran
2006/2007 yang diajarkan mata diklat MDTPU Il yaitu sebanyak 117 siswa.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil yang diambil dari populasi yang
diteliti. Suharsimi Arikunto (2002 : 112) menjelaskan mengenai banyaknya
sampel bahwa: “Untuk sekedar ancer-ancer apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10 -~ 15% atau 20 — 25%
atau lebih”.

Sedangkan menurut Winarno Surakhmad (1990 : 100) untuk menentukan
jumlah sampel penelitian dapat juga menggunakan aturan bahwa : “Populasi di

bawah 100 sampelnya 50% populasinya di bawah 1000 sampelnva 25% dan
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populasi diatas 1000 sampelnya 15%. Ada baiknya sampel selalu ditambah dari
jumlah matematis”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis menetapkan s’zinibel sebanyak
30 responden yang dibagi atas 3 kelas dari jumlah total 117 siswa kelas 2 Program
Keahlian Teknik Permesinan di SMKN 12 Bandung. Jadi masing-masing kelas

diambil sebanyak 10 responden secara random.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukan untuk dapat
dianalisis. Untuk itu maka diperlukan suatu teknik pengumpulan data yang
relevan dengan tujuan penelitian. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik angket dan studi dokumentasi.
a. Teknik Angket

Teknik angket ini merupakan bentuk komunikasi secara tidak langsung
antara peneliti dengan responden, yaitu melalui sejumlah pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang disampaikan peneliti untuk direspon secara tertulis oleh responden.
Angket yang dipilih adalah angket tertutup, artinya lembar untuk merespon telah
disediakan peneliti, sehingga responden tinggal Merespon poin-poin pertanyaan
dari setiap angket yang sesuai dengan pendapatnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Russefendi (1994 : 107) sebagai berikut: “Angket adalah sekumpulan

pernyataan atau pertanyaan yang harus dilengkapi oleh responden dengan memilih
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jawaban atau menjawab pertanyaan melalui jawaban yang sudah disediakan atau

melengkapi kalimat dengan jalan mengisi”,

Teknik angket calam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data

yang diberikan responden, dalam hal ini siswa Program Keahlian Teknik

Permesinan yang mengikuti Mata Diklat MDTPU 11 tahun ajaran 2006/2007. data

yang diperoieh digunakan untuk menjadi sker variabel bebas (X)), yaitu belajar

mandiri siswa Program Keahlian Teknik Permesinan SMKN 12 Bandung, Adapun

pertimbangan menggunakan angket ini adalah:

1.

Tidak memerlukan kehadiran peneliti

Data yang diperoleh kemungkinan besar bersifat objektif, sehingga responden
bebas, jujur dan tidak malu-malu untuk menjawabnya.

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mudah dan hemat, baik ditinjau
dari segi waktu, biaya dan tenaga.

Hasil pengukuran tentang variabel yang di teliti dapat dianalisa dan diolah
secara statistika dengan ketelitian yang dapat diandalkan.

Pada penelitian ini angket disusun berdasarkan skala penilaian menurut

skala Likert yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat

negatif, yang berupa kata-kata sebagai berikut:

1.

(8]

Sangat setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu-ragu (R)
Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju (STS)
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Menurut Likert, skala yang digunakan adalah lima dimana untuk satu
jawab:an diberi skor 1 sampai 5. dengan cara ini dimaksudkan untuk memperoleh
data kuantitatif, dengan anggapan bahwa alternatif jawaban dari positif atau
necatif, Pada setiap skala mempunyai rentang yang sama. Urutan penilaiannya

dapat dilihat pada tabel di bawah 1ni:

Arah Pernyataan Bobot Pemlaian
SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 I
Negatif 1 2 3 4 5
|

Adapun pertimbangan digunakan angket skala Likert dalam penelitian int,
seperti diungkapkan oleh S. Nasution (1988 : 89) adalah sebagat berikut:
1. Skala Likert mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan manusia
berdasarkan intensitas tertentu.

2. ... Skala Likert sangat luwes dan fleksibel, lebih fleksibel dari pada
pengukuran lainnya.

b. Studi Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 135) sebagai berikut:

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang—baréng
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan rapat, catatan harian dan sebagainya.

Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang erat

hubungannya dengan masalah yang di teliti, dilakukan dengan mengumpulkan

sejumlah data vang mendukung terhadap penelitian yang dilakukan.
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Dalam hal ini studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data

mengenai prestasi belajar siswa pada Mata Diklat MDTPU 1l dan berfungst

sebagai variabel terikat (Y).

2. Instrumen Penelitian.

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan untuk

pengumpulan data adalah angket atau kuesioner. Prosedur yang dilakukan dalam

penyusunan angket dan setelah angket tersusun dapat dikemukakan sebagai

berikut:

a. Langkah-langkah penyusunan angket

l.

(WP]

Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket.

Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran angket dan
menetapkan aspek-aspek yang akan diukur.

Menjabarkan setiap variabel menjadi sub variabel yang lebih spesifik dan
tunggal.

Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk
menentukan teknik analisisnya.

Menyusun urutan pernyataan atau pertanyaan.

Membuat format. Format angket harus dibuat sedemikian rupa sehingga
memudahkan responden dalam mengisinya dan tidak menimbulkan kesan
seolah-olah responden sedang di tes.

Membuat petunjuk pengisian. Petunjuk pengisian dibuat sesuai dengan

format yang mencerminkan tentang cara mengisi.
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b. Langkah-langkah yang ditempuh setelah angket tersusun sebelum digunakan
untuk pengumpulan data.

Dalam ha! ini langkah yang dimaksud adalah langkah uji coba angket.
Langkah ini ditempuh karena angket yang telah disusun belum merupakan
angket yang baku.

1) Uji coba angket

Uji coba angket perlu dilakukan karena angket yang dipergunakan belum
merupakan alat ukur yang baku. Uji coba ini dilakukan pada siswa yang
merupakan bagian dari populasi penelitian. Uji coba ini dimaksudkan untuk
mendapatkan angket yang valid (tepat) dan reliabel (tetap) agar hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini mendekati kebenaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2004 : 144) bahwa @ “Instrumen yang batk
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

2) Uji Validitas Angket

Instrumen yang valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apa yang
seharusnya diukur. Secara umum dapat dikatakan baiiwa suatu instrumen
untuk menjaring karakteristik data X dikatakan valid, apabila yang
dideteksinya adalah karakteristik X pula, bukan yang lain dari X. sehingga
hasil penjaringan data itu mencerminkan keadaan karakteristtk yang
sesungguhnya.

Untuk menguji tingkat validitas alat ukur ini digunakan rumus Korelasi

Produk Momen yang dikemukakan oleh Pearson:
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Foy =5 NEXTY - (2NET) (Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)
TR - ) vy - )
Dimana: |
rvw = Koefisien korelasi antara Variabel X dan Y yang dikorelasikan
2 XY = Jumlah hasil kali X dan Y
£ X = Jumiah skor tiap item dari seluruh responden uji coba
LY = Jumlah skor total seluruh item dari keseluruhan responden uji coba
N = Jumlah Responden

Pengujian validitas ini dilakukan dengan cara analisis butir (anabut)
sehingga perhitungannya merupakan perhitungan setiap item pertanyaan atau
pernyataan. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan ke dalam tabel
harga kritik Produk Momen dengan taraf signifikansi (keberartian) pada
tingkat kepercayaan 95%. Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi atau
kurang dari taraf signifikansi tersebut, maka item pertanyaan atau pernyataan

tersebut diuji dengan uji t dengan rumus sebagai berikut:

i
[ = M_i (Sudjana, 1992 : 380)
l—r-
Dimana:

t = Up signifikansi korelasi
r = Koefisien korelast
N = Jumlah responden uji coba
Korelasi akan signifikan jika harga t hitung lebih besar dari t tabel, apabila

hasil t hitung Iebih kecil dari t tabel pada taraf signifikan di atas, maka item

angket tersebut tidak signifikan alau tidak valid.
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3) Uji Reliabilitas Angket

Definisi reliabilitas pada penelitian ini adalah alat ukur yang dipergunakan
secara konstan memberikan hasil yang sama sehingga dapat dipergunakan
sebagai instrumen pengumpul data. Menurut Winarno Surakhmad (1990 -
191) bahwa: “Reliabilitas dari alat ukur adalah sangat penting, karena bila alat
ukur yang digunakan tidak reliabel dengan sendirinya tidak akan valid”.

Untuk mencapai reliabilitas instrumen dalam penelitian ini, penulis

menggunakan rumus uji reliabilitas dengan rumus sebagai berikut:

[ k. gal]
hy = '

"

k——*ljl_ o J (Suharsimi Arikunto, 2002 : 171)
Dimana
m = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
To,° = Jumlah varians butir
ot = Varians total

Setelah harga ry didapat dengan perhitungan rumus di atas, untuk
menentukan reliabel atau tidaknya instrumen adalah dengan mencocokkan

pada daftar kritik dari produk moment.

Kriteria pengujiannya adalah pada taraf kepercayaan 95% dan dengan dk =

n-2, maka kriteria pengujian soal reliabel jika harga rniung > abel.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis yang diajukan. Uj
statistik data yang digunakan dalam menganalisis data leb’h dahulu harus
diperhatikan apakah data itu berskala ordinal atau interval. Jika data berskala
ordinal atau nominal maka uji statistiknya adalah analisis non parametric.
Sedangkan jika datanya berskala interval atau rasional, maka analisis datanya
adalah analisis parametrik. Prosedur yang ditempuh dalam menganalisa data ini
adalah sebagai berikut:
1. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada langkah persiapan adalal:
a. Mengecek responden yang akan mengisi angket.
b. Mengecek kélengkapan data, artinya memeriksa isi dari angket termasuk
lembarannya barangkali ada yang terlepas atau sobek.
¢. Menyebarkan angket kepada responden.
d. Mengecek jumlah angket yang telah diisi oleh responden.
e. Mengecek kelengkapan angket yang telah dikembalikan dari responden,

apakah ada pernyataan yang belum dijawab atau tidak.

2. Tabulasi
Berikut yang termasuk ke dalam kegiatan tabulasi adalah:

a. memberi skor pada setiap item-item jawaban yang telah dijawab oleh

responden.

b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel.
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1. Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor
Data mentah vang diperoleh dari responden berupa skor mentah harus

dikonversikan ke dalam Z-skor dan T-skor dengan menggunakan rumus:
z, = ——" (Sudjana, 1992 - 99)

dan
1 10z+50
Dimana:
Xi = Skor mentah
X = Rata-rata seluruh responden
SD = Standar deviasi
Sebagai langkah awal dari konversi data in1 maka terlebih dahulu di hitung
harga rata-rata (X,J) dan standar deviasi (SD) dan tiap variabel yaitu variabel

X dan variabel Y. dengan menggunakan rumus:

Xﬂl = Z Xr

#H

(Sudjana, 1992 : 99)

dan SD = \j 2 — )

tH

Dari tabel hasil perhitungan tersebut selanjutnya disusun dalam tabel

konversi skor variabel X dan variabel Y.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians berasal dari

populasi yung sama atau tidak. Dalam hal ini untuk menguji homogenitas

varians populasi menggunakan pengujian Bartlett.

1

(93]

Menghitung varians untuk setiap sampel dengan rumus:

. (X)) .
V- = E:Y,V(L_)_ (Sudjana, 1992 : 94)
nin-1)

Menghitung varians gabungan dari semua sampel, dengan rumus:

. TdkS?

§S7=—
Lk

(Sudjana, 1992 : 263)

Menghitung harga satuan B, dengan rumus:

B =log§" Ldk (Sudjana, 1992 : 263)
Ujt Bartlett, dengan rumus:

77 =(In10)(B - Z(dk.log S)) (Sudjana, 1992 : 263)
Kriteria pengujian

Varians homogen jika 7 inme < ¥ 0 ey 1)

Nilai #°0-ai-n didapat dari daftar chi kuadrat dengan peluang (1-&).(k-1).

Uji Normalitas Data

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel X dan'Y

berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan jenis statistik yang

digunakan pada langkah selanjutnya. Rumus yang digunakan dalam uji

normalitas adalah sebagai berikut:
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a. Menentukan rentang (r), yaitu data terbesar dikurangi data terkeci
T = (Nuaksionum — Nrinismum) (Sudjana, 1992 : 91)
b. Menentukan banyaknya kelas (i), dengan rumus:
1=1+33logn (Sudjana, 1992 : 47)
c. Menentukan panjang kelas (p), dengan rumus:
p=L (Sudjana, 1992 - 47)

i
d. Menyusun data dalam distribusi frekuensi
e. Menghitung mean (rata-rata skor)

f. Menghitung simpangan baku (SD)

SD = \/ HAX X)) (Sudjana, 1992 - 95)

-1
Dimana:
fi = frekuensi interval kelas
X = nilai tengah interval kelas
N = jumlah sampel

g. Menghitung nila1 chi kuadrat

al k - E - .
= ZM (Sudjana, 1992 : 273)
i=1 Ei
Dimana:
fi = frekuensi pengamatan

Ei = frekuenst vang diharapkan



61

h. Kriteria pengujian
Tika g s < % e data berdistribusi normal dan fika x> 2
data tidak berdistribusi normal
Apabila dari uji normalitas data berdistribusi normal, maka analisis sata
yang digunakan adalah statistik parametrik, dalam penelitian im - akan
digunakan korelasi-regresi. Sebaliknya apabila data tidak berdivstribusi normal,
analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik.
4. Uji Linieritas
Pada penelitian ini, menguji linieritas varians digunakan model regresi
vang meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan persamaan regresi linier
Untuk menyatakan bentuk hubungan fungsional antara dua variabel (X dan
Y} dapat digambarkan dengan persamaan matematik, yaitu persamaan
regresi linier sederhana dengan rumus sebagai berikut:

-

Y =a-bX (Sudjana, 1992 :

P8
—
h
p—

Dimana:

_ENEXT) - (X)EXT)
NEIX? - (LX)

y . NIXY - EXET)
NIX® (XY

(Sudjana, 1992 :

(V]

15)

b. Uji Kelinieran dan Keberartian Regres
Uniuk uji kelinieran, data X dikelompokan sesuai dengan data yang sama
dan susun data tabel untuk memperoleh jumlah kuadrat-kuadrat (JX)

disebut sumber varians. Sumber varians yang perlu dihitung adalah jumlah



kuadrat total (JK) total, regresi {a), regresi (b/a), sisa, tuna cocok, dan
kekeliruan (galat) yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

JK (1) - XV

JK (@) = {EL}
H

JK{hla) = h(zxy _ENEN?

1" )

JK(S) = JK(I) = JK (@) — JK(b/ a)

JK(G) = Z{zr? & )2]

1 n

JK(1CY = JK(8) - JK(G) (Sudjana, 1992 : 369)
Kemudian memasukkan semua nilai yang diperoleh ke dalam daftar analisis

varian (ANAVA) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Daftar ANAVA

Sumber Dk TK RIK F |
Varians
Total N %Y? TY" -
Regresi (a) 1 JK (a) JK () -
Regresi (b/a) 1 JK (b/a) | $% s = JK (bla) -
Sisa (S) n-2 JK (S) §2=JK(S)/n-2 S e - STosa
Tuna Cocok k-2 JK (TC) ST e=IK(TC)/k-2 -
Galat n-k | JK (G) S?=JK(GYn-k S’TC/S*G
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Kriteria pengujian adalah tolak hipotesis apabila koefisien regresi tidak
berarti yaitu jika statistik F yang diperoleh dari penelitian lebih besar dari harga T

hitung berdasarkan taraf nyata atau taraf signifikan 95%.

G. Analisis Perbedaan dan Uji Hipotesis

Selain melakukan pengujian}-;)el1gtxjia11 di atas, penulis juga menggunakan
analisis perbedaan untuk menguji sejauh mana perbedaan prestasi yang terjadi
vang discbabkan oleh belajar mandiri. Diantaranya menggunakan pengujian

perbedaan rata-rata, uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Dimana:

H up<0
B u>0
B .
[ Tl T (Sudjana, 1982 : 235)

S, /NN
Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, kriteria hipotesis:

¢  Terima Hp apabila harga fhiung < tabel

o Terima H; apabila harga fhiung > ttabel








